BAB IV
PENAFSIRAN IBN KATHIR DAN ALI AL-SABUNI ATAS
MAKNA HARTH PADA SURAT ASH-SHURA AYAT 20

BESERTA ANALISA PENAFSIRANNYA

A. Penafsiran Ibn Kathir Surat Ash-Shura Ayat 20
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Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya
sebagian darinya (keuntungan dunia) tetapi dia tidak akan
mendapat bagian di akhirat.

Menurut Al-lmam ad-Din Abu al-Fida Isma’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir
Ibn Zara’ al-Bushra al-Dimasyqi, dalam kitabnya yang diberi nama tafsir

Ibn Kathir, Allah telah berfirman [5% & &y O 4] barangsiapa yang
menghendaki keuntungan di akhirat yakni amal akhirat. [¢> 2 435] akan

Kami tambah keuntungan itu baginya.

! Al-Qur’an dan Terjemahnya, 42:20.
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Artinya, Allah SWT sangat rela dan ridha pada siapapun yang
menghendaki keuntungan akhirat. Allah SWT juga mendukung,
memudahkan, dan membantu atas apa yang sedang diusahakan oleh
seseorang tersebut. Bahkan, Allah akan memperbanyak pertumbuhannya
dan Allah akan membalas satu kebaikan dengan berbanding sepuluh

hingga tujuh ratus kali lipat, atau hingga batas yang dikehendaki-Nya.?

[ 32 341 2 4 W5 Ghe 63000 &5 43 88 53] Dan barangsiapa yang

menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian
dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat.
Artinya ialah dan barangsiapa yang usahanya hanya untuk mencapai
bagian dunia, tidak ada satupun (ditujukan) untuk kepentingan akhirat
sama sekali, niscaya Allah mengharamkan baginya dunia dan akhirat.®

Jika Dia menghendaki, Dia akan berikan sebagian dari dunia, dan
jika Dia tidak menghendaki, Dia tidak akan memperolehnya, baik di dunia
maupun di akhirat. Dengan niat ini, si pelaku akan memperoleh perniagaan
yang merugi di dunia dan di akhirat.*

Di dalam kitab tafsir Ibn Kathir dijelaskan bahwa firman Allah SWT
pada surat Ash-Shura ayat 20 tersebut, semakna dengan firman Allah
SWT vyang terdapat pada surat al-Isra’ ayat 18 sampai 21. Dalam kitab
tersebut juga menyebutkan bahwa terdapat sebuah hadith yang senada dan

memperkuat isi dari firman Allah SWT pada surat Ash-Shura ayat 20.

2 Abdul Ghoffar, Terjemah Tafsir Ibn Kathir, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2009), 489.

? Ibid,.
* 1bid,.
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Hadith tersebut berpangkal sanad dari Ubay bin Ka’ab, bahwasanya

Rasulullah SAW telah bersabda sebagaimana berikut:
e o 3ab 31 B iSaBNy alig BRBG sty BN ada s
o e 1Y B 8 G IS Y s
Gembirakanlah umat ini dengan kemuliaan, ketinggian,
kemenangan, dan kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa diantara
mereka yang beramal dengan amal akhirat guna meraih dunia,
niscaya ia tidak akan mendapatkan sedikitpun bagian di akhirat.

(HR. Ahmad)®

Dengan adanya hadith yang ditampikan pada kitab tafsir Ibn Kathir
tersebut, semakin mempertegas dan memperkuat bahwa barangsiapa yang
perbuatannya diniatkan untuk kepentingan akhirat, niscaya Allah akan
membalasnya dengan kebaikan di dunia dan diberi pahala di akhirat.
Sedangkan barangsiapa yang melakukan perbuatan tujuannya untuk
kenikmatan dunia semata, maka dia tidak akan mendapatkan sedikit pun

bagian di akhirat kelak.

B. Penafsiran Ali Al-Sabuni Surat Ash-Shura Ayat 20

Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya

5 Imam Ahmad lbn Hanbal, Al-Musnad Vol. 5, (Turkey: Ar-Risalah, 2001), 134.
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sebagian darinya (keuntungan dunia) tetapi dia tidak akan
mendapat bagian di akhirat.®

Menurut Ali Al-Sabuni dalam kitabnya yang bernama Safwat al-

Tafasir, ditinjau secara bahasa 53 &% makna asalnya ialah menjatuhkan

benih diatas bumi dan juga diartikan hasil tanaman yang tumbuh dari
proses tersebut. Kemudian diartikan buah dari amal perbuatan dengan cara
isti ‘arah (meminjam istilah).”

Sedangkan tafsir dari ayat tersebut adalah setelah Allah menjelaskan
kelembutan-Nya kepada manusia dan kebaikan-Nya yang tak terhingga
kepada mereka, di ayat sebelumnya yakni Ash-Shura ayat 19. Maka
kemudian di surat Ash-Shura ayat 20, Allah SWT mengisyaratkan bahwa
selama hidup manusia harus mencari kebaikan dan faktor-faktor
kebahagiaan akhirat.

Berkenaan dengan hal tersebut, Allah berfirman yang artinya:
barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kami tambah
keuntungan itu baginya. Maksudnya, barangsiapa yang beramal karena
menginginkan pahala dan kenikmatan akhirat, maka Kami (Allah) akan
menambah pahalanya dan ganjarannya dengan melipatgandakan
kebaikannya.®

Sedangkan pada potongan ayat yang sama, berkaitan dengan

kenikmatan dunia, Allah SWT berfirrman yang artinya: Dan barangsiapa

6 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 42:20.
"Yasin, Terjemah Safwat al-Tafasir, Vol. 4, (Jakarta: Pustaka al-Kauthar, 2011), 676.
8 -

Ibid, 677.
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yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya
sebagian dari keuntungan dunia. Maksudnya ialah siapapun yang beramal
karena menginginkan materi dan nikmat duniawi saja, maka Allah SWT
akan memberikan itu sesuai yang ditakdirkan kepadanya.®

Allah tidak akan memberikan hasil dari usahanya tersebut dengan
pahala atau ganjaran yang bersifat ukhrowi (akhirat). Allah berfirman yang
artinya: Dan tidak ada baginya suatu bagianpun di akhirat. Maksudnya,
bahwa orang tersebut di akhirat nanti dia tidak akan memperoleh apapun
dari pahala dan nikmat-Nya.©

Qatadah berkata, sesungguhnya Allah memberikan pahala kepada
orang-orang Yyang amalnya diniatkan untuk akhirat selain untuk
kesenangan dunia menurut kehendaknya. Allah tidak memberikan pahala
di akhirat kepada orang yang beramal dengan niat memperoleh
kenikmatan dunia saja.!!

Menanggapi ayat ini, Imam Az-Zamakshshari berkata bahwa apa
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sebuah tujuan itu disebut
harthun (arti asalnya menanam atau hasilnya). Hal ini merupakan sebagian
dari bentuk majaz.

Selanjutnya, Imam Az-Zamakshshari menerangkan bahwa tujuan

manusia beramal dalam hidup ini adakalanya bersifat duniawi dan

°Yasin, Terjemah Safwat...Vol. 4, 677.

19 1bid,.

" Kementerian Agama RIl, A/-Qur’an dan tafsirnya, (Edisi yang Disempurnakan),
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 47.

12 Al-Zamakhshari, Al-Kasyaf an-Haqa'’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-‘Agawil fi wujuh al-
Ta'wil, Vol. 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), 171.
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adakalanya bersifat ukhrowi. Kedua tujuan tersebut dibedakan. Orang
yang berbuat untuk akhirat (tujuannya bersifat ukhrowi), maka
kebaikannya akan dilipatgandakan. Sementara orang yang berbuat untuk
dunia, maka akan diberi sebagian dari dunia itu saja, dan bukan sesuai
dengan semua yang dia inginkan.*®

Dalam Kkitab a/-Tashil Li ‘Ulum al-Tanzil disebutkan bahwa,
keuntungan akhirat adalah berbuat untuk akhirat. Demikian juga halnya,
keuntungan dunia adalah berbuat atau beramal untuk dunia. Sedangkan
makna aslinya dari kata harthun ini ialah bertani, sebab seorang petani
menaburkan benih dan menantikan keuntungan darinya.*

Dari keterangan yang ada pada kitab Safwat al-Tafasir tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebuah perbuatan yang diniatkan untuk
kepentingan akhirat, maka pahala yang didapat dari perbuatan tersebut
akan dilipatgandakan. Sedangkan suatu perbuatan yang bertujuan untuk
kenikmatan dunia semata, maka dia tidak akan mendapatkan keuntungan
di akhirat kelak.

Penafsiran al-Qur’an surat Ash-Shura ayat 20 yang dilakukan oleh
para ulama ahli tafsir, khususnya oleh syaikh 1bn Kathir dan Ali al-Sabuni
ini menjelaskan bahwa perbuatan manusia secara garis besar terbagi
menjadi dua. Pertama, bertujuan untuk duniawi. Kedua, bertujuan untuk

ukhrowi (akhirat).

13 Yasin, Terjemah Safwat...Vol. 4, 677.
4 Al-Kilabi, A/-Tashil Ii Ulum Al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 171.
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Maka terkait hal diatas, berikut ini akan disajikan beberapa ayat
pendukung beserta tafsirnya, yang ada pada kitab Ibn Kathir dan Safwat
al-Tafasir terkait dengan keutamaan beramal untuk akhirat dibandingkan
beramal untuk dunia semata. Ayat-ayat ini sengaja dikutip guna
mendukung, memperkuat, dan memperkokoh firman Allah SWT pada
surat Ash-Shura ayat ke 20 bahwa beramal untuk akhirat jauh lebih utama
dan mulia dibandingkan beramal untuk kepentingan dunia semata, yang
pada akhirnya akan mendatangkan sebuah penyesalan belaka kelak di
akhirat. Ayat-ayat pendukung tersebut, diantaranya sebagai berikut:

1. Surat Al-Nisa’ ayat 134
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Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia
merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Melihat.*®
Dalam kitab 7afsir al-Qur’an al-°‘Azim karya Imam lbn Kathir, atau
yang dikenal dengan sebutan Tafsir Ibn Kathir dijelaskan bahwa maksud
dari ayat diatas adalah ditujukan kepada orang-orang yang tidak
mempunyai tujuan kecuali perkara duniawi saja.'®

Maka, ketahuilah bahwa di sisi Allah terdapat pahala di dunia dan

akhirat. Apabila kamu meminta kepada-Nya pahala dunia dan pahala

15 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 4: 134.
16 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir lbn Kathir, Juz 5, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2003), 557.
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akhirat, niscaya Dia akan memberimu dan membuatmu kaya serta puas.*’
Dalam hal ini, telah disebutkan melalui firman-Nya surat Al-Bagarah ayat

sebagaimana berikut:
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Maka diantara manusia ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan Kami,
berilah Kami (kebaikan) di dunia”, dan tiadalah baginya bagian
(yang menyenangkan) di akhirat.

Dan diantara mereka ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan Kami,
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah Kami dari siksa neraka.”

Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian daripada yang
mereka usahakan, dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.'®

'O

Ayat tersebut juga sama tujuannya dengan firman Allah yang

terdapat pada surat Ash-Shura ayat yang ke 20 sebagaimana berikut:
E ~
:w:/ . }/’ /u/n ;,‘19/
L//F&;Ubj'boﬁ'}“afuuj: ’KU'A

Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambah keuntungan itu baginya.*®

Juga dengan firman Allah pada surat al-Isra’ ayat ke 18 sebagaimana

berikut:

7 Abu Bakar, Terjemah Tafsir.., Juz 5, 557.
'8 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2: 200-202.
19 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 42: 20.
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.J..:JAU.QJ Lw.b ”/;ULb&s\l}ij‘uUJj;)Ku.a
Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka

Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki
bagi orang yang Kami kehendaki.?°

Sampai dengan firman Allah SWT:

z

KQJ}/SUJ W&wu@uﬂf%\
M‘Umﬁﬁwﬁ

Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas
sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.?!

Selanjutnya, dalam kitab Tafsir Ibn Kathir dijelaskan bahwa lbn Jarir

menduga bahwa makna ayat berikut, yaitu firman Allah pada surat Al-

Nisa’ ayat yang ke 134 sebagaimana berikut:

2 64‘ -4 _ /: A A /. Z «

Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia
merugi).??

Ayat ini ditunjukkan kepada orang-orang munafik, yaitu mereka

yang iman pada lahiriahnya saja dengan tujuan untuk memperoleh pahala

(keuntungan) di dunia ini saja.

2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17: 18.
2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17: 21.
22 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 4: 134.
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Karena di sisi Allah ada pahala dunia.?®

Yaitu apa yang dihasilkan oleh mereka dari ghanimah dan lain-

lainnya bersama kaum muslim.

Dan Akhirat.?*

Maksudnya adalah, di sisi Allah ada balasan akhirat, yaitu siksaan
yang disediakan oleh Allah bagi mereka di dalam neraka Jahannam. Ayat
ini dijadikan olehnya (Ibn Jarir) semakna dan senada dengan firman Allah

pada surat Hud sebagaimana berikut:?®
AL I (L
Le‘.‘."‘-’..,)) L::-’v\-“ oj.;.>J| L QKU.A

Barangsiapa yang menghendaki  kehidupan dunia dan
perhiasannya.?

Sampai dengan firman Allah sebagaimana berikut:

PR - « P
T Oslaxs T Gk

Dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.?’

Pada makna ayat terakhir ini sudah jelas, tidak diragukan lagi.

Adapun mengenai tafsir yang dikemukakan oleh lbn Jarir, masih perlu

2 Abu Bakar, Terjemah Tafsir..,Juz 5, 558.
24 |pjd, 559.

2 |bid,.

%6 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 11: 15.
27 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 11: 16.
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dipertimbangkan. Karena sesungguhnya makna firmanNya pada surat al-

Nisa’ ayat ke: 134:

- _
~
.
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Karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat.?®

Dari ayat ini maka sudah jelas, yaitu orang-orang yang memperoleh
kebaikan dunia dan akhirat. Dengan kata lain, di tangan kekuasaan Allah-
lah pahala dunia dan akhirat. Karena itu, janganlah seseorang itu
mempunyai cita-cita yang pendek yaitu cita-cita yang hanya ingin meraih
pahala dan kenikmatan dunia saja, melainkan hendaklah dia bercita-cita
yang tinggi, yaitu bercita-cita dan berupaya untuk memperoleh pahala dan
kenikmatan dunia serta pahala dan kenikmatan di akhirat kelak.?

Sesungguhnya yang menentukan hal tersebut adalah Tuhan yang di
tangan kekuasaan-Nya terdapat mudharat dan manfaat. Dialah Allah yang
tiada Tuhan selain-Nya, Yang membagikan kebahagiaan dan kecelakaan
diantara manusia di dunia dan akhirat.*

Dia berbuat adil diantara manusia menurut pengetahuan-Nya tentang
mereka. Siapakah diantara mereka yang mendapat ini, dan siapa pula yang

mendapat itu. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

28 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 4: 134.
29 Abu Bakar, Terjemah Tafsir.., Juz 5, 559-560.

% Ibid,.
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Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.3

Sedangkan, dalam kitab Safwat al-Tafasir karya Ali Al-Sabuni
dijelaskan bahwa arti dari surat An-Nisa ayat 134 tersebut ialah
barangsiapa yang mencari pahala dunia maka sungguh dia telah
melakukan suatu yang sia-sia. Sebab, di sisi Allah terdapat pahala yang
lebih yaitu pahala dunia dan pahala akhirat. Maka sebaiknya, seorang
hamba menanyakan dirinya sendiri, lebih bagus manakah pahala dunia

atau pahala akhirat.®?

2. Surat Al-Isra’ ayat 18-21
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Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki
bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya

neraka Jahannam, ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan
terusir.®

- % 2 - R £
“ Yo f. s -:;}// 2 - - AR v s
Lyl Cese 5a5 Lgaw U (o 5,5 N1 S5 e
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Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah

31 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 4: 134.
%2 Yasin, Terjemah Safwat..., Vol. 1, 730.
3 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:18.
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mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya
dibalasi dengan baik.3*

'*/////C/w ~< _ = ~ Bt ,/}/za‘ﬁ/}
slas OF Ly b5 slae e o V35 (Via das DS

Dsks £85
Kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun

golongan itu, Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu.
Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi.*®

}/9/ f/. /ﬂ,// ¢ - - ‘// 2 s = - /,?f /.’/ ’:ﬁ"
j)ﬁ oj>/-§U) u,a.x.: ul.C V-}M L.L\a_é u.;fjh.:‘
z
AedR ]
(D) Mamads 515 a0

Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas

sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.3®

Dalam kitab Tafsir a/-Qur’an al-‘Azim karya Imam Ibn Kathir atau

yang dikenal dengan sebutan tafsir lbn Kathir, dijelaskan bahwa maksud

dari semua ayat diatas ialah Allah SWT menyebutkan bahwa tidaklah

setiap orang yang mencari duniawi dan kesenangan-kesenangannya dapat

memperolehnya, melainkan dunia itu dapat diperoleh kepada orang yang

dikehendaki oleh Allah untuk memperolehnya. Makna ayat ini mengikat

kemutlakan makna yang terdapat dalam ayat-ayat lainnya.®” Oleh sebab

itu, Allah SWT telah berfirman sebagaimana berikut:

3 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:19.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:20.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:21.
87 Abu Bakar, Terjemah Tafsir.., Juz 15, 166.
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Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan
baginya neraka Jahannam.

Yakni diakhirat kelak.
Dia akan memasukinya.®
Maksudnya, dia akan dimasukkan kedalamnya sehingga neraka

Jahannam meliputinya dari segala penjuru (yakni dia tenggelam

didalamnya).
z 8.
LA}A Je
Dalam keadaan tercela.
Dia masuk ke dalam neraka Jahannam dalam keadaan tercela. Hal itu

sebagai balasan dari sepak terjang dan amal perbuatannya yang buruk,

karena dia lebih memilih dunia daripada akhirat yang kekal.

‘jj;ii

Lagi dalam keadaan terusir.

Yakni dijauhkan dari rahmat Allah lagi terhina dan terusir.*®

% Abu Bakar, Terjemah Tafsir..,167.
3 |bid,.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain,
telah menceritakan kepada kami Ruwaid, darri Abu Ishak, dari Zar’ah, dari
Siti Aisyah yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:*°

§ 4 Y 5 gk 3 4 JWY (e s 1 55 3 5 S
Dunia ini adalah rumah bagi orang yang tidak punya rumah, dan

harta bagi orang yang tidak berharta, dan hanya karena dunialah
orang yang tidak berakal menghimpunnya. (HR. Ahmad)*

Firman Allah SWT sebagaimana berikut:

5,51 351 a5
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat.

Yaitu menginginkan kampung akhirat berikut segala kenikmatan dan

kegembiraan yang ada padanya.

Leas b L;,;;

Dan berusaha kearah itu dengan bersungguh-sungguh.

Maksudnya, dia mencari hal itu dengan menempuh jalannya dan

selalu mengikuti baginda Rasulullah SAW.
s 32 P
Sl et

Sedangkan ia adalah mukmin.

Yakni hatinya beriman dan membenarkan adanya pahala dan

pembalasan di hari akhirat.*?

40 Abu Bakar, Terjemah Tafsir..,167.
“'Imam Ahmad Ibn Hanbal, Al-Musnad Vol. 3, (Turkey: Ar-Risalah, 2001), 948.
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Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi
dengan baik.*
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Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini maupun
golongan itu.

Maksudnya, kepada tiap-tiap orang dari kedua golongan itu, yakni
golongan yang mengharapkan dunia dan golongan yang mengharapkan

akhirat, Kami berikan bantuan kepadanya.**

Dari kemurkaan Tuhanmu.

Yakni, Dialah yang mengatur dan memutuskan yang tidak pernah
aniaya dalam keputusan-Nya. Maka Dia memberikan kepada tiap-tiap
orang apa yang berhak diterimanya, yakni nasib bahagia dan nasib
celakanya.

Juga, tiada yang dapat menolak keputusan-Nya, tiada yang dapat
mencegah apa yang dapat diberikan-Nya. Dan tiada yang dapat merubah
apa yang dikehendaki-Nya.* Oleh sebab itu, Allah SWT berfirrman dalam

ayat selanjutnya:

-~

3 05 s Al 56 U5

42 Abu Bakar, Terjemah Tafsir..,167-168.

“ Ibid,.

“ Ibid, 169.

** 1bid,.
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Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi.*®

Artinya, tiada seorangpun yang dapat mencegahnya dan tiada
seorangpun Yyang dapat menolak apa yang dikehendaki-Nya. Imam
Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa yang
dimaksud dengan mahzura ialah dikurangi. Sedangkan menurut al-Hasan
dan lainnya, makna yang dimaksud ialah dicegah. Dalam ayat selanjutnya,

Allah SWT berfirman:

L S

/u,a.x.g &.5L° ("'}V‘p‘*f Mugﬁ‘

Perhatikanlah bagaimana kami lebihkan sebagian dari mereka atas
sebagian yang lain.*’

Yaitu di dunia, sehingga diantara mereka ada yang kaya dan ada
yang miskin serta ada berada diantara keduanya. Diantara mereka ada
yang tampan, ada yang buruk, serta ada yang berada diantara keduanya.
Diantara mereka juga ada yang mati dalam usia muda, ada yang diberi usia
panjang sehingga berusia lanjut, serta ada pula yang berada diantara

keduanya.*®

. 8.2 e”<

z Ay // - g 2 ~ _

W5 815 e55 781 5,5 %05
Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatannya dan lebih
besar keutamaannya.*®

6 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:20.
47 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:21.
8 Abu Bakar, Terjemah Tafsir..,170.

4 Tbid,.
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Dikatakan demikian karena perbedaan keadaan mereka di kampung
akhirat jauh lebih mencolok daripada keadaan mereka ketika di dunia.
Diantara mereka ada yang tinggal di dasar neraka Jahannam dalam
keadaan terbelenggu oleh rantai-rantainya, adapula yang tinggal pada
kedudukan yang tertinggi bergelimangan dengan kenikmatan dan
kegembiraan.>°

Kemudian ahli neraka pun berbeda-beda pula tingkatan tempatnya,
sebagaimana berbeda-bedanya tingkatan kedudukan ahli surga; karena
sesungguhnya surga itu terdiri atas seratus derajat (tingkatan), jarak antara
satu tingkatan ke tingkat yang lainnya sama dengan jarak antara bumi dan
langit. Didalam kitab shahihain disebutkan:

i b 0 580 8355 WS e 91 035 M s 4
sl

z

Sesungguhnya penduduk surga tingkatan tinggi, benar-benar dapat
melihat surga ‘illiyyin (yang lebih tinggi darinya) seebagaimana
kalian melihat bintang-bintang yang terletak jauh di ufuk langit.>!

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman Allah SWT

sebagaimana berikut:

z
£ B
- - 8- ~e?<

// ’/}/’// -~ }/O P
Moty 7515 ez55 581 5535

Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatannya dan lebih
besar keutamaannya.>?

%0 Abu Bakar, Terjemah Tafsir..,170-171.
51 Tirmidzi, Vol. 5, 607.
52 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:21.
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Di dalam kitab Imam Tabrani melalui riwayat Zazan, dari Salman

secara marfu’ disebutkan hadith berikut:

81 Ak ) a1 S @ i O 4 w8 (ete
e 55T

Tiada seorang hamba (Allah) pun yang menginginkan diangkat
satu tingkat kedudukannya di dunia ini, lalu dia ditinggikan,

melainkan merendahkannya di akhirat nanti ketingkatan bawah
yang lebih rendah dari itu.>

Kemudian Salman membacakan firman Allah SWT sebagai berikut:

< 5/}/’// ///"/5/.{/. /;5//

Moats 815 eaz53 515,535

Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatannya dan lebih
besar keutamaannya.®*

Sedangkan, didalam kitab Safwat al-Tafasir karya Ali Al-Sabuni

dijelaskan bahwa arti dari surat Al-Isra’ ayat 18-21 tersebut ialah
barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang
Kami kehendaki. Maksud ayat ini adalah barangsiapa tujuan amal
perbuatannya adalah dunia, karena dunia dia berbuat dan beramal, maka
Kami segerakan kepadanya apa yang Kami kehendaki segera Kami

berikan, yaitu kenikmatan duniawi, bukan semua yang dia inginkan.>®

Dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam, ia akan

memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Kemudian di akhirat

53 Imam Tabrani, Mu’jam al-Kabir Ii Tabrani ,Vol. 6, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah,

tt), 239,

5 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 17:21.
> Yasin, Terjemah Safivat al-Tafasir, Vol. 3, (Jakarta: Pustaka al-Kauthar, 2011), 199.
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kelak Kami berikan Jahannam kepadanya. Maksudnya adalah Dia masuk
ke neraka itu dalam keadaan terhina, remeh, dan terusir dari rahmat
Allah.%®

Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin.
Barangsiapa bertujuan akhirat dan kenikmatan yang abadi di akhirat serta
dia taat dan beriman dengan iman yang sebenarnya, maka mereka itu
adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. Maksud dari
ayat ini adalah orang-orang yang memiliki sifat terpuji ini, yakni ikhlas,
amal shaleh, dan iman, perbuatan mereka diterima Allah dengan
penerimaan terbaik dan diberi pahala.

Kepada masing-masing golongan; baik golongan ini maupun
golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu, masing-
masing dari dua kelompok yang menginginkan akhirat. Kami akan berikan
kepada mereka, pemberian Kami yang luas sebagai kemurahan dan
anugerah dari Kami. Kami memberi hamba yang mukmin dan yang kafir,
yang taat dan yang durhaka. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat
dihalangi, maksudnya pemberian Allah tidak terhalang dari siapapun.®’

Pada ayat selanjutnya: Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan
sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Lihatlah hai Muhammad,
bagaimana Kami membeda-bedakan mereka dalam hal rezeki dan akhlak

dalam kehidupan di dunia ini. Yang ini kaya dan yang ini miskin, yang ini

6 Yasin, Terjemah Safvat...,\Vol. 3, 200.

5 Ibid,.
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mulia dan yang ini hina. Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya, perbedaan mereka di akhirat
lebih besar daripada perbedaan dunia ini, sebab di akhirat ialah negeri
keabadian, dimana terdapat apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak
didengar telinga, dan tidak terlintas di hati manusia.*®

3. Surat Hud ayat ke 15

;//,f it "./} -~ _ /56?"/ //"“} 2 - = -
rlesl Al O% Lay ol syl s OF o
e " . . L L L.
Oz Y b o G2
Barangsiapa yang menghendaki  kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia

itu tidak akan dirugikan.*

Dalam kitab Tafsir Ibn Kathir dijelaskan bahwa, sehubungan dengan
ayat ini, Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, bahwa
sesungguhnya orang-orang yang suka riya’ (pamer dalam amalnya), akan
didatangkan kepada mereka kebaikan mereka di dunia.®

Dengan demikian itu, mereka tidak didzalimi sedikitpun. Ibn Abbas
mengatakan bahwa barangsiapa yang beramal shaleh untuk mencari
keduniawian, seperti melakukan puasa atau salat atau bertahajjud di

malam hari, yang semua itu dia kerjakan hanya semata-mata untuk

mencari keduniawian, maka Allah berfirman (hadith qudsi) yang artinya:

%8 Yasin, Terjemah Safwat...,Vol. 3, 200.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 11:15.
0 Abdul Ghoffar.., Terjemah Tafsir Ibn.., Vol. 3, 333.
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“Aku akan memenuhi apa yang dicarinya di dunia ini, sebagai
pembalasannya. Sedangkan amal yang dia kerjakan itu sia-sia karena
tersingkirkan oleh pengejaran hal-hal yang bersifat duniawi, maka di
akhirat kelak dia termasuk orang-orang yang merugi.” Demikian itulah
yang diriwayatkan dari Imam Mujahid al-Dahhak dan beberapa ulama
lainnya.5*

Menurut Anas bin Malik dan al-Hasan berkata bahwa ayat tersebut
turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani.
Imam Qatadah sendiri mengemukakan: barangsiapa yang menjadikan
dunia ini sebagai tujuan, niat, dan sesuatu yang selalu dia kejar, maka
Allah akan memberi balasan di dunia atas kebaikan yang telah dia
lakukan, sehingga ketika menuju alam akhirat kelak, tidak ada lagi
kebaikan baginya yang dapat diberikan sebagai balasan.®?

Sedangkan orang mukmin, maka dia akan diberikan balasan di dunia
atas kebaikan yang telah dilakukannya, dan diberikan pula pahala atasnya
kelak di akhirat.” Hal yang senada pun telah disebutkan dalam sebuah
hadith marfu’ yang semisal dengan ini. Dalam surat yang lain Allah SWT

berfirman:

1 Abdul Ghoffar.., Terjemah Tafsir Ibn.., Vol. 3, 333-334.
62 |bid, 334.
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Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa Yyang
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya
sebagian darinya (keuntungan dunia) tetapi dia tidak akan
mendapat bagian di akhirat.®®
Sedangkan, dalam tafsir Safwat al-Tafasir dijelaskan bahwa maksud
dari Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya
ialah barangsiapa dengan amal shalehnya hanya menginginkan kenikmatan
dunia, sebab dia tidak meyakini adanya akhirat. Niscaya Kami berikan
kepada mereka balasan pekerjaan mereka dengan sempurna. Kami beri
mereka pahala amal pebuatan mereka dengan apa yang mereka sukai di
dunia ini yakni kesehatan, keamanan, dan rezeki. Dan mereka di dunia itu
tidak akan dirugikan, di dunia mereka tidak dikurangi sediktpun dari
pahala mereka.®
Imam Qatadah berkata: barangsiapa yang menjadikan dunia adalah
cita-citanya dan niatnya, maka Allah membalasnya dengan kebaikan-
kebaikan di dunia, lalu di akhirat kelak dia tidak mempunyai kebaikan

sama sekali. Adapun orang mukmin, Allah membalas dia dengan kebaikan

di dunia dan diberi pahala di akhirat.5®

65 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 42:20.
%4 Yasin, Terjemah Safwat..., Vol. 4, 677-678.
¢ Ibid, 678.
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Dari beberapa ayat pendukung diatas tersebut, maka kiranya dapat

disimpulkan setidaknya dua hal sebagaimana berikut:

a)

b)

Semua ayat-ayat tersebut yakni, surat Al-Nisa ayat 134,
surat Hud ayat 15 dan surat al-Isra’ ayat 18-21, semua ayat
tersebut menjelaskan tentang keutamaan beramal yang
berorientasi pada akhirat dibandingkan dengan beramal
yang hanya berorientasi pada dunia semata. Sekaligus
mendukung dan memperkuat firman Allah surat Ash-Shura
ayat 20 mengenai hikmah beramal untuk kepentingan
akhirat.

Dari ayat-ayat pendukung diatas, kiranya dapat dirasakan
perbedaan yang tampak jelas antara penafsiran ayat yang
terdapat pada kitab Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Imam
Ibn Kathir dengan kitab Safwat al-Tafasir karya Syaikh Ali
Al-Sabuni.

Kitab tafsir Ibn Kathir lebih terasa nuansa tafsir bi
al-ma’tsurnya dengan sekian banyak hadith yang
ditampilkan hampir di setiap ayat yang sedang diangkat.
Sedangkan, tafsir Safwat al-Tafasir, lebih pada penekanan
kebahasaan. Maka tak jarang, tafsir ini mengulas rahasia-
rahasia balaghah atau majaz terkait dengan ayat yang

sedang dibahas.
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Agar lebih jelas terkait kesimpulan yang kedua,
dibawah ini akan dibahas lebih detail mengenai persamaan
dan perbedaan kitab tafsir Ibn Kathir dan kitab tafsir
Safwat Tafasir, sekaligus teori yang digunakan kedua
mufassir pada kedua kitab tersebut dalam menafsirkan kata
harth pada surat Ash-Shura ayat 20 tentang hikmah

beramal untuk kepentingan akhirat.

C. Analisa Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Hikmah Beramal Untuk Kepentingan
Akhirat Dalam Kitab Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir Safwat Tafasir
Berikut ini akan ditampilkan analisis terkait persamaan dan
perbedaan dari penafsiran kitab tafsir Ibn Kathir dan tafsir Safwat Tafasir,
terhadap surat Ash-Shura ayat ke 20.
1. Persamaan Antara Penafsiran Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir
Safwat Tafasir
Setelah menganalisis dari dua kitab tafsir yang dijadikan
rujukan utama dalam penulisan karya ilmiah ini terhadap ayat al-
Qur’an surat Ash-Shura ayat ke 20 ini, dapat disimpulkan bahwa
kedua kitab tafsir ini memiliki kesamaan juga perbedaan.
Persamaan itu terkait dengan cara penafsiran yang bersifat
analitis tekstualis, dimana kedua mufassir menganalisis satu ayat
dengan cara menerjemah lalu menafsiri sesuai dengan pesan yang

tersimpan dibalik ayat tersebut.
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Disamping itu, kedua mufassir juga menggunakan beberapa
metodologi dalam menafsiri ayat-ayat al-Qur’an, seperti
metodologi analitis ayat, komparasi antara satu ayat dengan ayat
lainnya. Namun demikian, kecenderungan dua mufassir ini juga
kelihatan dari cara mereka menafsiri.

Ibn Kathir, lebih cenderung pada metode komparatif baik
dengan ayat al-Qur’an ataupun hadith berkaitan ayat yang
dibahasnya. Maka lain halnya dengan Syaikh Ali al-Sabuni yang
lebih cenderung menjelaskan ayat dari segi tata bahasa Arab.
Perbedaan Antara Penafsiran Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir
Safwat Tafasir

Sedangkan perbedaan antara kedua mufassir tersebut,
adalah tafsir 1bn Kathir yang menafsirkan ayat al-Qur’an lebih
mengedepankan pemahaman lebih utuh dalam memahami adanya
munasabah antar al-Qur’an (tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an),
membahas asbab al-nuzul, menyertakan hadith hampir di setiap
ayat yang diangkatnya, juga pendapat sahabat, tabi’in dan
pendapat para mufassir itu sendiri. Sehingga dalam Kkitab ini,
nuansa tafsir bil ma’tsur terasa lebih kentara.

Lain halnya dengan syaikh Ali al-Sabuni yang jarang
menampilkan hadith dalam ayat yang diangkatnya. Akan tetapi,
Ali al-Sabuni mengawali dengan penjelasan secara global akan

kandungan ayat-ayat yang dibahas, menjelaskan ayat dari segi
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tata bahasa Arab, memaparkan aspek sastranya atau nilai-nilai
balaghah, dan menjelaskan faedah-faedah serta makna inti dari
ayat yang dibahas.
Penggunaan Hadith Bashshir Hadhihi al-Ummah oleh Ibn
Kathir Terhadap Surat Ash-Shura ayat 20

Hadith merupakan sabda Nabi Muhammad SAW dan juga
sebagai pijakan hukum dalam agama Islam setelah al-Qur’an.
Sebagai pijakan hukum, hadith juga mempunyai fungsi-fungsi
tersendiri dalam kaitannya dengan al-Qur’an. Terdapat empat
fungsi dari hadith Nabi sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya yakni bayan al-taqrir, bayan al-tafsir, bayan al-

tashri’, dan bayan al-Nasakh.

Di dalam tafsirnya, Imam ad-Din Abu al-Fida Isma’il Ibn
‘Amr Ibn Kathir lbn Zara’ al-Bushra al-Dimasyqi atau yang
dikenal dengan nama lbn Kathir, menjelaskan bahwa yang
dimaksud harth pada surat Ash-Shura ayat 20 yaitu keuntungan.

Allah SWT berfirman [8 & L, &€ 2] barangsiapa yang

menghendaki keuntungan di akhirat yakni amal akhirat. Maka,

[¢» & 435] akan Kami tambah keuntungan itu baginya.
Lanjutannya, [c+a 3 R LR R TR PG & 45 8¢ :5] Dan

barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami
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berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak
ada baginya suatu bagian pun di akhirat.

Terkait dengan ayat tersebut, lbn Kathir menggunakan
hadith yang berpangkal sanad dari Ubay bin Ka’ab. Bahwasanya
Rasulullah SAW telah bersabda sebagaimana berikut:

b N B Sy el BaE sty Y1 odars

i G 8 B 0 G IS a1 et (e ot
Gembirakanlah umat ini dengan kemuliaan, ketinggian,
kemenangan, dan kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa
diantara mereka yang beramal dengan amal akhirat guna
meraih dunia, niscaya ia tidak akan mendapatkan
sedikitpun bagian di akhirat. (HR. Ahmad)®®

Penggunaan hadith Ibn Kathir yang diriwayatkan oleh
Ubay bin Ka’ab diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
tergolong fungsi hadith sebagai bayan al-tagrir. Bayan al-taqrir
disebut juga bayan al-fa ’kid dan bayan al-ithbat. Yang dimaksud
dengan bayan ini, yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang
telah diterangkan didalam al-Qur’an. Diantaranya didalam surat
Ash-Shura ayat ke 20 tersebut, bahwasanya siapapun yang
melakukan suatu pekerjaan dengan niatan mendapatkan

kenikmatan duniawi belaka, maka dia tidak akan mendapatkan

apapun (pahala) di akhirat kelak.

® Imam Ahmad Ibn Hanbal, Al-Musnad Vol. 5, (Turkey: Ar-Risalah, 2001), 134.
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4. Penggunaan Majaz oleh Ali Al-Sabuni Terhadap Surat Ash-
Shura ayat 20
Al-Qur’an merupakan kitab mu’jizat yang memiliki nilai
sastra dan nilai bahasa yang tinggi, maka untuk memahaminya
dibutuhkan usaha yang sungguh-sungguh. Berikut ini, akan
dipaparkan nilai sastra yang terkandung di dalam ayat Al-Qur’an.
Avyat yang dijadikan objek penelitian dalam karya ilmiah ini ialah
firman Allah SWT dalam surat Ash-Shura ayat ke 20,

sebagaimana berikut:

Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat
maka Kami akan menambah keuntungan itu baginya dan
barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia
maka Kami akan memberikan kepadanya sebagian dari
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagianpun
di akhirat.®’

Secara gramatikal, kalimat ini dimulai dengan menjelaskan
perbedaan dua perbuatan yang dilakukan seseorang, vyaitu
perbuatan yang berorientasi pada dunia dan perbuatan yang
berorientasi pada akhirat. Kalimat man disini merupakan isim

syarat yang berposisi sebagai mubtada’ (permulaan kalimat).

7 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 42:20.
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Sedangkan khabar dari mubtada’ tersebut terdapat pada susunan
jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi il (yuridu) dan fa ’il.
Sedangkan jawab syarat dari ayat ini terdapat pada kalimat
nazid. Sehingga mempunyai pengertian sesuai dengan terjemah
pada ayat diatas: Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di
akhirat maka Kami akan menambah keuntungan itu baginya.
Dan, pada penggalan setelahnya, secara keseluruhan merupakan
atafpada jumlah sebelumnya (penggalan ayat sebelumnya). Serta
memiliki pengertian bahwa perbuatan yang berorientasi dunia,
maka juga diberi hasil sesuai dengan usaha tersebut, namun kelak

di akhirat tidak akan mendapatkan pahala.®®

Dalam kamus bahasa Arab kata t—uA terambil dari kata

&lA yang artinya menanam.®® Harth dalam bahasa Arab juga

bisa disebut dengan al-Kasbu yang artinya laba atau untung. Di
dalam kitab Lisan al-‘Arab artinya yaitu pekerjaan untuk kepentingan
dunia dan akhirat. Al-Harthu juga bisa diartikan sebagai perbuatan

menanam di bumi atau menanam perbuatan di dunia.”® Kata Al-

®Muhyi al-Din bin Ahmad Mustofa Darwis, I’rab al-Qur’an Vol 9, (Beirut: Dar lbn
Kathir, 1415 H), 26-28.

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 249.

9 Muhammad Mikram, Lisan Lillisan, Tahdi Lisan al-‘Arab Vol I, (Libanon: Dar al-
Kitab al-‘ilmiyah), 243.
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harth dan az-Zira’ah (membajak atau bertani) masing-masing
disebut 14 kali dalam al-Qur’an.”!

Di dalam surat Ash-Shura ayat 20 ini, Ali Al-Sabuni
menerangkan bahwa makna harth adalah buah dari amal
perbuatan. Sedangkan, secara bahasa harth makna asalnya ialah
menjatuhkan benih diatas bumi. Namun, bisa diartikan hasil
tanaman yang tumbuh dari suatu proses (biji yang ditanam
tersebut).

Jadi, Ali Al-Sabuni dalam menafsirkan makna kata Aarth
pada surat Ash-Shura ayat 20 ini tidak mengartikan secara
tekstual yakni menjatuhkan benih diatas bumi atau hasil tanaman
yang tumbuh dari biji yang ditanam. Akan tetapi, Ali Al-Sabuni
menggunakan majaz dalam mengartikan makna kata Aarth yakni
diartikan dengan buah dari amal perbuatan dengan cara isti ‘arah
(meminjam istilah).

Maka setelah dianalisa dari beberapa buku balaghah yang
membahas tentang teori majaz, dapat ditarik kesimpulan bahwa
Ali Al-Sabuni dalam menafsirkan makna kata a/-harth pada surat
Ash-Shura ayat 20 tersebut, menggunakan majaz isti’arah
tasrihiyyah. Yakni, orang yang melakukan suatu perbuatan yang
bertujuan mendapatkan hasil dari perbuatannya tersebut itu

diperumpamakan dengan orang yang sedang bercocok tanam

" Muhammad Fuad Abdul Baqi’, A/-Mu’jam Al-Mufahros Li Alfadhil Qur’anil Karim,
(Kairo: Darut Hadith), 196.
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(menanam benih), maka pada saat musim panen orang tersebut
akan menuai hasil sesuai dengan usahanya.

Nilai majaz isti’arah tasrihiyyah dari ayat diatas diperoleh
setelah mushabbahnya dibuang yaitu amal perbuatan, dan
mushabbah bihnya ditetapkan yaitu kalimat a/-harth. Hal ini
ditempuh untuk mendatangkan indikasi bahwa mushabbah dari
kalimat al-harth tersebut telah dibuang. Sedangkan kalimat al/-
harth itu sendiri sebagai petunjuknya. Perbuatan atau amal
seseorang di dunia ini diperumpamakan sebagai bibit yang ditanam
di ladang tempat bercocok tanam. Karena dari perbuatan di dunia
itulah orang tersebut akan menuai hasilnya di akhirat kelak. Maka

dari itu, dikatakanlah:
541 &g

Dunia adalah ladang bercocok tanam untuk akhirat.”

2 Mustofa Darwis, I’rab al-Qur’an.., 28.





